Akmal Malik Solidkan Manajemen

Sumber gambar : https://kaltim.tribunnews.com

Rumah Sakit Islam Akan Beroperasi Kembali

SAMARINDA, TRIBUN - Tujuh tahun tak memberikan pelayanan kesehatan kepada
masyarakat, akhirnya Rumah Sakit Islam (RSI) Samarinda dikabarkan akan beroperasi
kembali pada Oktober 2024 mendatang.

Kabar baik ini disampaikan oleh Direktur RSI. Lamri di hadapan awak media beberapa
waktu lalu. "Pembina Yayasan RSI minta kita beroperasi lagi. Jadi target kita 4 bulan ke
depan RSI bisa dibuka lagi," jelas Lamri. Saat ini diungkapkannya kendala yang ada
adalah mereka harus mendata kembali peralatan yang perlu dikalibrasi atau
dispesifikasikan ulang. "Kita harus mendata peralatan yang bisa diperbaiki dan yang tidak
bisa lagi," jelasnya. Fokus utama RSI saat ini adalah melakukan pembersihan sebab
instalasi listrik rusak, pipa-pipa air patah, dan banyak perawatan ruangan yang perlu
dilakukan. "Sebulanan ini kita memang fokus ke pembersihan dulu. Kalau sudah kita
proses finishing sambil menata ruangan agar bisa difungsikan kembali," pungkasnya.
Dikonfirmasi terpisah, Penjabat Gubernur Kalimantan Timur Akmal Malik membenarkan
bahwa rumah sakit yang berada di Jalan Gurami tersebut sudah bisa digunakan kembali.
Kendati demikian pihaknya masih menunggu konsolidasi internal yang dilakukan
yayasan RSI.

"Kita ingin manajemen mereka solid dulu. Karena ini untuk pelayanan masyarakat.
Jangan sampai warga yang mendapat pelayanan publik diliputi keraguan karena persoalan

manajemen," tegas Akmal Malik.
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Kendati demikian pihaknya sangat mendukung apabila RSI kembali beroperasi demi
kepentingan masyarakat.

"Karena semakin banyak unit-unit pelayanan di bidang kesehatan, maka makin banyak
pilihan bagi masyarakat untuk memiliki pelayanan yang diinginkan." pungkasnya.
Sebelumnya, hampir satu tahun diresmikan, namun Rumah Sakit Korpri Aji Muhammad
Salehuddin II Samarinda belum juga beroperasi secara maksimal. Padahal masyarakat
sangat menantikan pelayanan kesehatan dari salah satu rumah sakit milik Pemprov
Kaltim yang berada di Jalan Wahid Hasyim I, Kecamatan Samarinda Utara, Kota
Samarinda tersebut. Terlebih rumah sakit yang diresmikan pada September 2023 lalu
tersebut direncanakan memiliki beberapa pelayanan unggulan. Seperti cuci darah,
pelayanan kesehatan ibu dan anak, penunjang kelahiran, pelayanan klinik rawat jalan
lengkap, klinik kulit, dan klinik khusus THT. Belum beroperasinya rumah sakit yang dulu
dibangun dengan nilai proyek Rp66 miliar melalui APBD Murni 2023 itu menjadi tanya
besar bagi masyarakat yang menantikan. Menjawab itu, Penjabat Gubernur Kaltim Akmal
Malik mengatakan beberapa waktu lalu ada kendala di tenaga kerja dokter.

"Kendala kemarin di manpower nya (tenaga kerja). Saya sudah tanda tangani penugasan
untuk kurang lebih 15 dokter untuk bertugas di RS Korpri kita," kata Akmal Malik.
Sebenarnya pihak manajemen mengajukan pengangkatan. Namun Akmal Malik tidak
ingin menimbulkan banyak spekulasi' sehingga memilih hanya penugasan. "Karena
pegawainya adalah pegawai di lingkungan Pemprov Kaltim juga," ujarnya. Mengenai
kemungkinan pemindahan keseluruhan pelayanan dari RS Korpri lama yang berada di
Jalan Kesuma Bangsa ke gedung baru tersebut, dikatakannya akan mengikuti pelayanan
yang paling banyak dibutuhkan. "Misal banyak pengunjung poli gigi, ya fokus ke poli
gigi. Begitupun yang lainnya. Jadi pelayanan yang benar-benar dibutuhkan," pungkasnya.
(ave)
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Catatan:

1. Berdasarkan ketentuan Pasal 1 angka 2 Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 83
Tahun 2013 tentang Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (Permenkes
83/2013), Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit yang selanjutnya disingkat
SIMRS adalah suatu sistem teknologi informasi komunikasi yang memproses dan

mengintegrasikan seluruh alur proses pelayanan Rumah Sakit dalam bentuk jaringan
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koordinasi, pelaporan dan prosedur administrasi untuk memperoleh informasi secara
tepat dan akurat, dan merupakan bagian dari Sistem Informasi Kesehatan.

2. Selanjutnya dalam ketentuan Pasal 2 Permenkes 83/2013 diatur bahwa, pengaturan
SIMRS bertujuan meningkatkan efisiensi, efektivitas, profesionalisme, kinerja, serta
akses dan pelayanan rumah sakit.

i Dikutip dari KBBI, yang dimaksud dengan spekulasi adalah pendapat atau dugaan yang tidak berdasarkan
kenyataan. https://kbbi.web.id/spekulasi
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